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ABSTRAK 

Pemberiankreditdari bank kepadanasabahdebiturdidasarkanpadaperjanjiankredit, 

perjanjiankreditberisikesepakatantentanghakdankewajibanmasing-masingpihakantara bank 

dengannasabahdebitur, yang akanmenjadiundang-undangbagiparapihak yang 

membuatnya. PadaprakteknyaPerjanjianKredit yang dibuatmenggunakanklausula-

klausulabaku yang sudahdiatursecarasepihakoleh Bank 

danPihakDebiturhanyamenandatanganiapa yang tertulisdalamperjanjiantersebut. Dimana 

Debitur dalamPerjanjian tersebut tidak mempunyai kesempatan atau hanya sedikit 

kesempatan untuk menegosiasi atau mengubah klausul-kalusul yang sudah dibuat oleh 

salah satu pihak tersebut, sehingga biasanya kontrak baku sangat berat sebelah. 

SituasiinibertentangandenganAsasKeseimbangan yang 

seharusnyatercapaidimanaparapihakdalamperjanjianmempunyaiposisi yang seimbang. 

MetodePendekatan yang 

dipergunakandalampenelitianhukuminiadalahpendekatanhukumyuridis normative, 

sedangkanspesifikasipenelitianbersifatdeskriptifanalitis,yangdimaksudkanuntukmemberika

ngambaransekaligusanalisismengenaiasaskeseimbangandalamperjanjiankreditdanpenyeles

aianjikaterjadipelanggaranasaskeseimbangandalamperjanjiankredit. 

Dalammencaridanmengumpulkan data yang diperlukan,difokuskanpadapokok-

pokokpermasalahan yang adasehinggadalampenelitianinimenggunakan data sekunder. 

Metodeanalisis data yang digunakanadalahanalisiskualitatif 

Berdasarkanpenelitian yang diperoleh,asaskeseimbangandalamperjanjiankredit yang 

terjadiantara Ronny Setyaprawirodengan Bank OCBC NISP 

tidaksepenuhnyasesuaidenganasaskeseimbangandanpenyelesaiandarijikaterjadipelanggara

nterhadapasaskeseimbanganmenyebabkanperjanjiandapatdibatalkan. 
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ABSTRACT 

 Giving credit from banks to debtor customers is based on credit agreements, 

credit agreements contain agreements on the rights and obligations of each party between 

the bank and debtor customers, which will become a law for the parties who make it. In 

practice the Credit Agreement is made using standard clauses that have been unilaterally 

regulated by the Bank and the Debtor only signs what is written in the agreement. Where 

the Debtor in the Agreement does not have the opportunity or only a few opportunities to 

negotiate or change the clauses that have been made by one of the parties, so usually the 

standard contract is very one-sided. This situation is contrary to the principle of balance 

which should be achieved where the parties to the agreement have a balanced position. 

 Method The approach used in this legal research is normative juridical 

approach, while the research specification is descriptive analytical, which is intended to 

provide an overview as well as an analysis of the principle of balance in the credit 

agreement and settlement if there is a violation of the principle of balance in the credit 

agreement. In searching for and collecting the required data, it is focused on the existing 

problems so that in this study using secondary data. The data analysis method used is 

qualitative analysis 

 Based on the research obtained, the principle of balance in the credit 

agreement that occurs between RonnySetyaprawiro and Bank OCBC NISP is not fully in 

accordance with the principle of balance and settlement of if there is a violation of the 

principle of balance causing the agreement to be canceled. 
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